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ABSTRAK

Rendahnya literasi keuangan masyarakat di Jl. Tambak
Dukuh Gg. T menjadi kendala dalam mengoptimalkan
pengelolaan keuangan keluarga. Keterbatasan
pemahaman tentang produk dan layanan Pegadaian
mengakibatkan masyarakat hanya mengenal lembaga
ini sebatas tempat menggadaikan barang, fanpa
menyadari potensi layanan keuangan lainnya untuk
pengembangan ekonomi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk  meningkatkan literasi  keuangan
masyarakat, khususnya pemahaman tentang investasi
emas dan produk Pegadaian sebagai instrumen
pengelolaan keuangan yang strategis. Metode yang
digunakan meliputi tiga tahapan: perencanaan melalui
survei, pelaksanaan edukasi dengan pemaparan materi
tentang investasi emas dan produk Pegadaian serta
pelatihan praktik gadai, dan evaluasi kegiatan. Hasil
kegiatan menunjukkan  peningkatan  pemahaman
peserta tentang literasi keuangan, yang ditandai dengan
antusiasme untuk mengalokasikan dana ke investasi emas
dan pemahaman yang lebih baik tentang prosedur
layanan Pegadaian. Dapat disimpulkan bahwa program
literasi  keuangan ini  berhasi  memberdayakan
masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan
produk keuangan sebagai instrumen pengembangan
ekonomi keluarga.

Kata kunci: literasi keuangan, pegadaian, edukasi,
pendampingan

ABSTRACT
The low level of financial literacy of the community on JI.
Tambak Dukuh Gg. 1 is an obstacle in optimizing family
financial management. Limited understanding of
Pegadaian products and services results in the community
only knowing this institution as a place to pawn goods,
without realizing the potential of other financial services for
economic development. This community service activity
aims to improve community financial literacy, especially
understanding of gold investment and Pegadaian
products as strategic financial management instruments.
The methods used include three stages: planning through
surveys, implementing education with presentation of
material on gold investment and Pegadaian products as
well as pawn practice training, and activity evaluation.
The results of the activity showed an increase in
participants understanding of financial literacy, which was
marked by enthusiasm for allocating funds to gold
investment and a better understanding of Pegadaian
service procedures. It can be concluded that this financial
literacy program has succeeded in empowering the
community in understanding and utiliziing financial
products as instruments for family ~economic
development.
Key word: financial literacy, pegadaian, education,
mentoring
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan memiliki peran
fundamental dalam mendorong
pemahaman masyarakat mengenai

layanan dan produk keuangan, termasuk di
sektor pegadaian. Rendahnya tingkat
literasi keuangan masyarakat di Indonesia
menjadi  fantangan  signifikan  didalam
pengembangan strategi pemasaran yang
efekfif. Literasi keuangan yang buruk juga
akan berpengaruh negatif pada perilaku
perencanaan  keuangannya  sehingga
cenderung pada pengambilan keputusan
yang kurang tepat (Mulyati & Hati, 2021).
Sebaliknya, fingkat literasi yang tinggi
mampu  memberikan  dampak  positif
diantaranya dapat meminimalkan peluang
membuat kesalahan keuangan serta
memiliki kemampuan yang baik dalom
mengelola atau mengatur  keuangan.
Semakin tinggi fingkat literasi dari individu
maka akan semakin baik juga manajemen
kuangan individu tersebut (Irdiana et al.,
2023)

INDEKS

LITERASI
KEUANGAN

NASIONAL
65,43%

Gambar 1. Indeks SNLIK Tahun 2024
Sumber: Booklet SNLIK Tahun 2024

Menurut Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2024,
indeks literasi  keuangan  masyarakat
Indonesia baru mencapai 65,4%, yang
berarti masih terdapat sejumlah besar
penduduk yang belum memiliki
pemahaman luas tentang produk dan
layanan keuangan. Sementara hasil SNLIK
berdasarkan gender  indeks literasi
keuangan perempuan hanya mencapai
sebesar 66,75% sehingga program literasi
keuangan ini lebih menargetkan kepada
ibu-ibu.

Pegadaian sebagai lembaga
keuangan non-bank memiliki peran strategis
dalam mendukung pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
Namun, tantangan utama yang dihadapi
adalah kesenjangan pemahaman
masyarakat tentang layanan dan produk
yang ditawarkan. Mayoritas masyarakat
masih  memandang Pegadaian sebatas
tempat menggadaikan barang, padahal

lembaga ini  telah mengembangkan
berbagai produk keuangan inovatif yang
dapat memberikan solusi pembiayaan dan
investasi. Persepsi yang terbatas ini menjadi
penghalang utama dalam opfimalisasi
potensi layanan dan jangkauan Pegadaian
kepada masyarakat luas.

Kegiatan pendampingan program
literasi keuangan menjadi kunci strategis
dalam mengubah paradigma masyarakat
tentang pegadaian. Bertujuan  untfuk
menciptakan transformasi  pengetahuan
dan keterampilan masyarakat didalam
mengakses, memanfaatkan dan
memahami layanan serta produk
pegadaian secara lebih cerdas dan
berkelanjutan. Beberapa produk unggulan
seperti tabungan emas, pembiayaan mikro
dan layanan digital  seringkali  fidak
diketahui atau dipahami secara mendalam
oleh masyarakat. Melalui metode edukasi,
diharapkan masyarakat dapat
mengembangkan kapasitas literasi
keuangan secara memadai, sehingga
nanfinya dapat mengambil  keputusan
keuangan yang lebih rasional dan strategis.

Target utama yang hendak dicapai
adalah  melakukan edukasi di bidang
keuangan, meningkatan  pemahaman
masyarakat terkait produk dan layanan
pegadaian, serta peningkatan jumlah
nasabah potensial. Dengan meningkatnya
literasi keuangan, masyarakat diharapkan
mampu memanfaatkan layanan
pegadaian sebagai insfrumen pembiayaan
alternatif  yang aman, cepat, dan
terjangkau. Hal ini pada akhirnya dapat
mendorong inklusi keuangan, menurunkan
ketergantungan pada rentenir, mendukung
strategi  pengentasan kemiskinan serta
membuka akses permodalan bagi pelaku
usaha.

Menurut  (Kurmiawan & Parnawi,
2023) program literasi keuangan secara
positif dapat memberdayakan,
meningkatkan, dan mempengaruhi kualitas
individu, keluarga, dan masyarakat serta
membantu manajemen risiko yang lebih
baik dengan mengamankan masa depan
melalui investasi yang tepat. Berdasarkan
hasil  survei yang dilakukan  sebelum
kegiatan pengabdian dilaksanakan,
diketahui bahwa mayoritas masyarakat
yang menjadi responden dalam survei
masih kurang memahami tentang literasi
keuangan sehingga dalam penerapan
kehidupan  sehari-hari  masih  jarang
dilokukan. Literasi keuangan yang rendah
ini menjadi akar permasalahan utama yang
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membatasi kemampuan mereka untuk
mengembangkan potensi ekonomi secara
optimal. Mereka cenderung hidup daloam
ikatan pola pikir fradisional yang memenuhi
kebutuhan jangka pendek dengan hanya
mengeluarkan pendapatan dari pekerjaan
sehari-hari, tanpa mempertimbangkan
dampak jangka panjong terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga dan
individu. Kondisi ini menyebabkan mereka
rentan terhadap guncangan ekonomi dan
kesulitan merencanakan masa depan.
Selain  rendahnya tingkat literasi
keuangan, masyarakat yang menjadi
responden dalam kegiatan survei sebelum

pengabdian dilaksanakan juga
menunjukkan pemahaman yang sangat
terbatas tentang produk-produk

pegadaian. Mereka umumnya hanya
mengenal pegadaian sebagai institusi
sederhana untuk melakukan transaksi gadai
barang, tanpa menyadari  beragam
layanan dan produk keuangan yang
sebenarnya tersedia. Pemahaman mereka
terbatas pada mekanisme peminjoman
uang dengan menyerahkan  barang
berharga sebagai  jaminan, tanpa
mengetahui potensi layanan keuangan
yang lebin lengkap  yang dapat
dimanfaatkan untuk  pengembangan
ekonomi keluarga. Mayoritas masyarakat
fidak memahami bahwa pegadaian
menawarkan berbagai produk keuangan
yang dapat membantu mereka dalam
mengelola dan mengembangkan aset.
Mereka tidak mengetahui adanya pilihan-
pilihan seperti pembiayaan mikro, investasi
emas, atau produk tabungan yang dapat
menjadi instrumen penting dalam
perencanaan keuangan keluarga.
Ketidaktahuan ini membatasi mereka untuk
memanfaatkan potensi lembaga
keuangan non-bank sebagai mitra dalam
memelihara dan mengembangkan kondisi
ekonomi. Sehingga tujuan adanya kegiatan
pengabdian ini adalah guna
mengopfimalkan pemahaman dan literasi
masyarakat tentang beragam layanan dan
produk keuangan yang ditawarkan oleh
pegadaian, serta memberdayakan mereka
dalam mengoptimalkan pemanfaatan
lembaga keuangan non-bank  untuk
kesejahteraan ekonomi keluarga. Dengan
demikian, kegiatan ini fidak sekadar
melakukan transfer informasi, melainkan
berkontribusi nyata dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat.

KAJIAN PUSTAKA

Literasi keuangan merupakan
pengefahuan yang mempengaruhi sikap
dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan kepufusan dan pengelolaan
keuangan. Menurut (Elsa & Dasilah, 2024),
Literasi keuangan merupakan
pengefahuan yang mampu memberikan
pemahaman kepada individu fentang
bagaimana mengelola keuangan guna
mewujudkan  kehidupan yang lebih
sejahtera di masa yang akan datang.

Literasi keuangan menjadi satu
diantara kemampuan yang harus dikuasi
oleh konsumen agar memiliki sistem
keuangan yang positif dan juga agar

mampu memanfaatkan lembaga
keuangan dengan baik seperti kredit dan
pendanaan. Sementara menurut

(Widiawati,  2020) Literasi  keuangan
diartikan sebagai rangkaian akfivitas dan
proses yang memiliki fujuan  guna
mengopfimalkan keyakinan, keterampilan
dan pengetahuan dari masyarakat terkait
pengelolaan keuangan secara optimal.

Menurut (Ulfa, et al., 2023) literasi
keuangan adalah salah  satu  literasi
mendasar yang harus dimiliki oleh individu
unfuk memperluas pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan yang baik sehingga
nantfinya  mampu membuat  keputusan
yang cerdas terkait pengeluaran,
tabungan, investasi, dan utang. Selain itu,
literasi keuangan membantu individu untuk
mengenali produk dan layanan keuangan
yang tersedia, serta menilai risiko dan
manfaat yang terkait.

METODE

Kegiatan pendampingan program
literasi dilakukan terhadap ibu-ibu bank
sampah binaan Pegadaian Kalianyar di JL.
Tambak Dukuh Gg. 1 tepatnya di Warung
Nyak dilaksanakan secara langsung melalui
metode pendampingan dan edukasi pada
tanggal 30 Agustus 2024 pukul 09.00 - 13.00
WIB. Sebelum melaksanakan kegiatan
program literasi, tim pengabdian terlebinh
dahulu telah melakukan survei. Di dalam
pengertian sehari-hari, istilah survei seringkali
diartikan dengan istilah observasi atau
pengamatan (Dhaifullah et al., 2022). Survei
ialah sebuah pengamatan atau observasi
yang dilaksanakan unfuk memperoleh
keterangan secara detail dan jelas terkait
persolan yang ferjadi didalam sebuah
daerah tertentu. Survei dilakukan dengan
tujuan guna mengetahui dan memberikan
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gambaran  siapa  mereka, apa  yang
dirasakan, dan apa yang dipikirkan
(Muflihin, 2019).

Kegiatan literasi diawali dengan
pembukaan disusul dengan sambutan,
selanjutnya pemaparan materi  edukasi
mengenai pentingnya investasi khususnya
investasi emas, dan pengenalan produk-
produk Pegadaian, setelah pemaparan
materi dan pengenalan produk selesai
dilanjutkan dengan pelatihan gadai bagi
ibu-bu yang belum paham mengenai
proses gadai, setelah itu penutup dan
diakhiri dengan evaluasi. Evaluasi ialah
penilaian yang dilakukan secara terstruktur
dan sistematis  terkait  efektivitas  dan
implementasi dari kebijokan atau program
(Eli Fitrotul Arofah, 2021). Evaluasi diartikan
dengan sebuah proses terstrukiur yang
dilakukan untuk menilai seberapa efektif
sebuah program mampu
diimplementasikan dengan baik (Kaniawati
et al., 2023). Dengan kata lain, evaluasi
bertujuan untuk mengetahui materi yang
disampaikan apakah sudah dipahami oleh
peserta atau belum (Idrus L, 2019). Evaluasi
dilakukan menggunakan metode
pendampingan dan pendekatan
inferpersonal unfuk mengetahui apakah
materi yang disampaikan sudah cukup jelas
dan dapat menambah pengetahuan
peserta mengenai literasi keuangan serta
produk-produk Pegadaian.

PELAKSANAAN:
* Peayampaian

SURVEI |—» materi

e  Tanya Jawab

*  Pelatiban

EVALUASI

Gambar 2. Tahapan Metode Pelaksanan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan dengan empat ftahapan
utama yakni perencanaan, pelaksanaan,
pelatihan serta evaluasi. Berdasarkan hasil
survei yang dilakukan pada tanggal 27
Agustus 2024 telah memberikan gambaran
mengenai pengetahuan ibu-ibu setempat
tentang literasi keuangan dan produk-
produk Pegadaian.

Berdasarkan hasil survei
menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam survei tersebut hanya mengenal
Pegadaian sebagai  tempat untuk
memperoleh  pinjoman dengan cara
menggadaikan barang berharga, tanpa

menyadari beragam layanan dan produk
keuangan yang sebenarnya tersedia.
Mereka belum memahami konsep-konsep
seperti fabungan emas, pembiayaan mikro,
atau produk investasi lainnya yang dapat

membantu mereka merencanakan
keuangan masa depan. Rendahnya literasi
keuangan ini juga terlihat dari

ketidaktahuan mereka akan pentingnya
berinvestasi sejak dini. Banyak ibu-ibu yang
masih berpandangan tradisional tentang
uang, hanya menyimpannya di rumah atau
dalam rekening tabungan biasa tanpa
mempertimbangkan potensi
pengembangan aset keuangan melalui
instrumen investasi yang dapat memberikan
keuntungan lebih besar.

Survei tersebut mengungkapkan
bahwa pemahaman mereka tentang
produk-produk keuangan dan investasi
sangatlah terbatas, yang berdampak
signifikan pada kemampuan mereka untuk
mengelola keuangan keluarga secara
optimal. Memberikan pemahaman dan
informasi  tfentang  pentingnya  literasi
keuangan bagi ibu-ibu menjadi hal yang
penting untuk kehidupan yang akan
datang maupun untuk anak - anak mereka
(Suni et al., 2024). Dengan edukasi literasi
keuangan ini diharapkan dapat membantu
ibu-ibu  dalam mengelola  keuangan
dengan bijak salah satunya dengan cara
investasi khususnya di investasi emas.

Gambar 3. Pelc:ksoc: Kegiatan Survei
pada Responden

Dari hasil temuan tersebut,
diputuskan bahwa akan melanjutkan ke
tahap penyusunan rencana kegiatan
program literasi kepada ibu-ibu setempat.
Pelaksanaan kegiatan literasi di JL. Tambak
Dukuh Gg. 1 dilakukan melalui beberapa
tahapan materi:

1. Pentingnya Investasi khnususnya emas

Pada tahap ini kami memaparkan
materi mengenai pentingnya investasi untuk
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kesejahteraan masa depan keluarga.
Terdapat banyak jenis investasi diantaranya
Crypto, Saham, Properti, Obligasi, Deposito,
hingga Emas. Namun diantara banyaknya
jenis investasi, Emas adalah satu-satunya
investasi dengan risiko yang rendah namun
dengan fingkat likuiditas yang finggi.
Investasi emas felah menjadi salah satu
strategi keuangan yang sangat penting
dalam manajemen aset pribadi  dan
keluarga. Beberapa alasan lainnya yaitu
karena emas tahan inflasi, asetnya aman
dan awet, mudah dibeli, mudah dikelola
dan dirawat, mudah diuangkan, mudah
dipindah-tangankan, dan Harga emas dari
tahun ke tahun selalu naik, sehingga
menjadi pilihan strategis bagi mereka yang
ingin menjaga dan mengembangkan aset
finansial jangka panjang.

2. Mengapa harus di Pegadaian

Pegadaian sebagai lembaga
keuangan resmi pemerintah menawarkan
solusi investasi emas yang komprehensif dan
terpercaya karena didaftarkan dan diawasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Selain
itu, jangkauan layanan Pegadaian luas
hingga ke seluruh Indonesia dan bisa
fransaksi secara online dengan Pegadaian
Digital. Hal ini tentu akan mempermudah
bagi pengguna yang ingin bertransaksi dari
rumah.

Tujuan dari dibuatnya materi ini
adalah unfuk membangun kepercayaan
masyarakat sehingga masyarakat akan
memilih  dan  mengingat  Pegadaian
sebagai  lembaga keuangan  yang
terpecaya dalam melakukan investasi
emas.

3. Cara mengoptimalkan Emas

Cara mengoptimalkan emas ini
ditunjukkan tidak hanya untuk menyimpan
aset, melainkan mengubah potensi emas
menjadi  instrumen  keuangan  yang
multifungsi. Gadai emas memungkinkan
pemilk aset untuk mendapatkan likuiditas
tanpa harus menjual emas, sehingga
mereka tetap dapat mempertahankan
kepemilkan aset berharga sekaligus
memperoleh dana tunai untuk kebutuhan
mendesak atau investasi lainnya.
Pembiayaan porsi haji melalui emas
merupakan strategi cerdas karena dengan
memanfaatkan emas sebagai instfrumen
pembiayaan, calon jamaah haji dapat
menabung dan mengalokasi  asetnya
secara bertahap, memudahkan proses
persiapan ibadah tfanpa memberikan
beban finansial yang berat dalam waktu

singkat. Konsep ini mencerminkan pola baru
dalam pengelolaan aset, di mana emas
fidak hanya disimpan, tetapi dioptimalkan
untuk memberikan nilai tambah  yang
signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan.
4. Penjelasan Produk-produk Pegadaian
Melalui pengenalan produk secara
mendalam, Pegadaian bermaksud
memberdayakan  masyarakat  dengan
pengefahuan  finansial yang  dapat
mengubah cara mereka memandang dan
mengelola aset keuangan, khususnya
melalui instrumen gadai dan investasi emas.
Tujuan utama dari literasi produk Pegadaian

adalah membangun kesadaran
masyarakat akan potensi layanan
keuangan yang lebih dari sekedar fransaksi
konvensional. Pegadaian berupaya
memberikan pemahaman tentang
bagaimana berbagai produknya dapat
menjadi instrumen strategi dalam

perencanaan keuangan pribadi. Dengan
demikian, pengenalan produk Pegadaian
melalui program literasi merupakan investasi
jongka panjang dalom pemberdayaan
masyarakat, yang melampaui sekadar
pengenalan produk, tfetapi mengarah
pada pembentukan ekosistem keuangan
yang lebih baik.

Setelah pemaparan materi selesai,
kami memberikan kesempatan kepada
peserta yang mungkin ingin mengajukan
pertanyaan terkait literasi keuangan dan
produk-produk Pegadaian. Pada sesi ini
peserta diperbolehkan untuk mengajukan
pertanyaan dan fim akan menjawab
pertanyaan tersebut.

Tahapan selanjutnya  melakukan
pelatihan gadai dikhususkan bagi peserta
yang masih bingung maupun yang belum
mengetahui proses gadai di Pegadaian.
Pada sesi ini kami melakukan
pendampingan pelatihan praktek gadai
kepada peserta mengenai alur gadai mulai
dari pengisian formulir, proses penaksiran
barang jaminan, hingga ke pencairan, serta
syarat apa saja yang harus dibawa saat
melakukan gadai.
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Gambar 4. Pelaksanaan K"egi‘o’ron

Tahapan terakhir yaitu evaluasi
dilakukan setelah kegiatan dilaksanakan.
Pada tahap  ini kami melakukan
pendekatan interpersonal untuk melakukan
pengamatan  terhadap  pengetahuan
peserta mengenai literasi keuangan. Hasil
dari pengamatan tersebut menunjukkan
bahwa peserta sudah lebih mengetahui
literasi keuangan yang ftelah dipaparkan
yakni mengenai pentingnya investasi emas
hingga ke produk-produk Pegadaian.
Peserta merasa antusias unfuk segera
mengalokasikan sebagian uangnya ke
investasi emas. Beberapa peserta yang
sebelumnya sebagian uangnya hanya
sekedar ditabung maupun digunakan untuk
berbelanja kini beralih ke investasi emas.
Peserta juga fidak perlu bingung lagi
bagaimana dan syarat-syarat apa yang
perlu dibawa saat melakukan gadai di
Pegadaian. Dengan begitu tujuan utama
dari kegiatan literasi ini telah tercapai
dengan baik. Meskipun terlaksana dengan
baik, namun pada pelaksanaan kegiatan
ditemukan beberapa hambatan
diantaranya adalah masih adanya peserta
yang kurang memahami  bagaimana
menggunakan layanan keuangan dengan
baik. Selain itu para peserta juga masih
bingung dalam merancang strategi untuk
perencanaan keuangan pribadi sehingga
diperlukan edukasi lanjutan  berkaitan
dengan permasalahan ini.

Gambar 5. Evaluasi Kegiatan Pengabdian

PENUTUP

Dari uraian yang sudah dijelaskan
diatas, bisa diambil kesimpulan
bahwasanya program literasi keuangan
bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat  dalam memahami  potensi
investasi emas dan produk-produk
Pegadaian. Kegiatan program literasi ini
berhasil meningkatkan pemahaman
peserta tentang literasi keuangan, dengan
indikasi antusiasme peserta untuk
mengalinkan pola menabung ke investasi
emas. Program ini berkontribusi signifikan
dalam memperluas pengetahuan
keuangan masyarakat, mendorong inklusi
keuangan, dan membuka akses alternatif
pembiayaan melalui edukasi tentang
produk-produk Pegadaian. Sebagai upaya
unfuk memperkuat pemahaman mengenai
literasi keuangan, di masa mendatang bisa
dilakukan pelatihan penyusunan strategi
keuangan unfuk pribadi dan kelompok
sehingga dapat semakin  dipahami
pentingnya literasi keuangan pada saat ini.
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